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ABSTRACT

A main purpose of migration policy in Indonesia is to solve population distribution problem. The policy
is also expected to solve labor market problem and to improve macroeconomic condition in Indonesia. The
objective of this resqrrch is to analyze the factors affecting internal and international migration in Indonesia, and
to artalyze the expost Q00l-2006) impact of some alternatives internal and international migration policies on
labor market and macroeconomic condition in Indonesia. To reach these objectives, a simultaneous equations
model coataining 58 strudural equations and.30 identities equations are constructed. The analysis used time
series 1985-2006 data. The model was estimated by 2SLS metho{ and SYSLIN procedure. Simulation used
the Newton method and the SIMNLIN procedure.

Results of the research indicate that factor influence migration from other islands to Java is the amount of
migrant at the previous period, but from Java to the other islands is the wages in Java and demand for labor
in destination regions. Generally, the impact of internal migration policies on labor market can solve labor
market problem by way of decreasing pnemployment in each island, then the policies increasing investment
and consumption in each island, with the result that GRDP in each island is also increasing. The impact of
combination internal and international migration policies on labor market and macroeconomic condition in
each island is better than of the impact of single internal migration poliry.

Krywords: internal and international migration, labor market, rnacroeconomic condition

ABSTRAK

Tujuan utama kebijakan migrasi di Indonesia adalah mengatasi masalah distribusi penduduk ian pas arkerja,
selta meningkatkan kondisi makroekonomi di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
beberapa faktor yang mempengaruhi migrasi internal dan internasional di Indonesia dan menganalisis dampak
beberapa alternatif simulasi kebiiakan migrasi internal dan eksternal terhadap pasar kerja dan perekonomian
Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut disusun model persamaan simultan yang terdiri dari 58 penamaan
struktural dan 30 persamaan identitas. Analisis ini menggunakan data time series tahun 1985-2006. Model
diestimasi dengan metode 2SLS dan prosedur SYSLIN. Simulasi menggunakan metode Newton dan prosedur
SIMNLIN.

Hasil penelitian menunjukkan faktor yang mempengaruhi migrasi dari pulau-pulau lain ke jawa adalah
jumlah migran pada periode sebelumnya, tetapi danJawa ke pulau-pulau lain adalah upah di Jawa dan
permintaan tenaga kerja di daerah tujuan. Umumnya kebijakan migrasi internal mampu mengatasi masalah
pasar kerja rnelalui penurunan jumlah pengangguranpada setiap pulau, meningkatkan investasi dan konsumsi
rumah tangga sehingga GRDP masing-masing pulau juga meningkat. Dampak kombinasi kebijakan migrasi
internal dan internasional terhadap pasar kerja dan kondisi makroekonomi pada setiap pulau menunjulkan
hasil yang lebih baik dari dampak kebijakan migrasi internal secara tunggal.

Kata kunci : migrasi internal dan internasional, pasar kerja, kondisi makroekonomi

PENDAHTJLUAN

Latar Belakang Penelitian
Migrasi merupakan perpindahan penduduk dari

tempat asal ke tempat tujuan. Keputusan untuk
migrasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor, tetapi
faktor ekonomi merupakan penyebab utamanya.
Martin (2003) menyatakan bahwa migrasi adalah

perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat
lain, yang terjadi karena adarrya perbedaan kondisi
dua daerah. Perbedaan terbesar yang mendorong
terjadinya migrasi adalah kondisi ekonomi dan
non ekonomi. Berdasarkan pengelompokannya,
faktor-faktor yang mendorong migran untuk pindah
dibedakan dalam tiga kategori, yaitu faktor demand
pull, sapply push dar net'work. Faktor denand pull terjadi
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jka ada permintaan terbga kerja dari daeruh tujuan
migran, seperti tenaga kerja Meksiko yang direkrut
untuk bekerja pada sektor pertanian di Amerika.
Faktor supply push terjadi jika terlaga kerja sudah tidak
memungkinkan lagi untuk memperoleh pekerjaan di
daerahnya sendiri, sehingga mendorong mereka untuk
migrasi ke tempat lan. Networkfaaormerupakan faktor
yangdapat memberikan informasi bagi migran untuk
memutuskan apakah mereka lebih baik untuk migrasi
atau tidak.

Arus tujuan migrasi yang terjadi di Indonesia saat
ini adalah pulau Jawa, meskipun 60 persen dari jumlah
penduduk dan pengangguran di Indonesia terdapat di
pulau Jawa. Tabel 1 menunjukkan jumlah penduduk
dan pengangguran di Indonesia berdasarkan pulau
tahun 2001-2005.

Tabel 1. Jumlah Pendudukdan Penganggur:an di lndonesia Berdasarkan
Pulau Tahun 2001-2005

Pulau
Penduduk

1000 omnsl
Pertum-
buhan

t%l

Pengangguran
(OOO oransl

Pertum-
buhan

(%)2001 2005 2001 2005

Sumatera
Jawa
Kalimantan
Sulawesi
Pulau Lain

39139
t27621
L1t17
14500
15154

46294
127793

12583
15998
16535

3.4
1.0
2.5
1.8
1.8

146r
5227
299
619
398

2L47
6884

428
.856
561

8.0
5.7
7.4
6.7
7.1

Sumber : Badan Pusat Statistik 2001-2005

Menurut Todaro (1998), migrasi merupakan
fenomena ekonomi, dimana keputusan migrasi
merupakan keputusan rasional. Artinya migran tetap
memutuskan untuk migrasi, meskipun pengangguran
cukup tinggi di daerah tujuan. Tindakan ini dilakukan
migran karena mereka mempunyai alasan yang kuat
yaitu adanya perbedaan upah dan pendapatan di
daerah asal dan tujuan. Tetapi jika ditiqjau dari sisi
perkembangan upah rata-rara di Indonesia, asumsi
Todaro ini belum sesuai dengan kondisi yang terjadi
di Indonesia, karena rata-rata upah di Jawa masih
lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata apah
yang berlaku di pulau-pulau lain. Tetapi Jawa tetap
menjadi kawasan yang paling diminati para migran
dari pulau lain di Indonesia. Tabel2 menunjukkan
rata-rata upah/gaji bersih pekerja selama sebulan
menurut pulau.

Tabel 2. Rata-rata Upah/Gaji Bersih Pekerja Selama Sebulan Menurut
Pulau Tahun 2OO2-2OOG

Oleh karena itu sejak masa pemerintahan Belanda,
berbagai kebiiakan sudah digalalkan untuk meningkat-
kan arus migrasi dari Jawa ke pulau-pulau lainnya.
Tujuan sosialnya adalah menolong mkyat Indonesia

yang termiskin, yaitu petani tanpa lahan, penganggur
di kota dan gelandangan. Migrasi ini juga bernrjuan
untuk membangun daerahluar Jawa dengan meman-
faatkan lahan-lahan luas yang belum diolah, dan men-
gubah lahan yang belum digarap menjadi lahanyarrg
lebih produktif (Levang, 2003).

Hingga saat ini kebijakan migrasi internal ini masih
diupayakan, antara lain Undang-undang Nomor 3

Tahun 1972 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Transmigrasi, kebijakan umum penyelenggaraarl
Transmigrasi yang diatur dalam GBHN 1983,
Undang-undang Nomor 15 tahun 1997 tentang
ketransmigrasian dan Peraturan Pemerintah Nomor
2 Tahun 1999 tentangPenyelenggaraan Transmigrasi,
bahkan pada era otonomi daerah, pemerintah
mengeluarkan kebijakan bahwa pemerintah pusat
hanya berperan sebagai regulator, fasilitator dan
mediator. Pada era otonomi daerah ini migrasi
dipos,isikan pada program masyarakat bersama
minimal dua pemerintahan setempat, dan bukan
pemerintahan pusat (Pusdatintrans, 2004).

Tujuan utama dari kebijakan migrasi tersebut
adalah meningkatkan penyebaran penduduk dan
tetaga kerja serta pembukaan dan pengembangan
daerah produksi baru, terutama daerah pertanian
dalam rangka pembangunan daerah, khususnya di
luar Jawa, yang dapat menjamin peningkatan taraf
hidup para migran dan masyarakat disekitarnya.
Namun demikian kebijakan ini masih belum mampu
membatasi arus migrasi dari pulau-pulau lain untuk
migrasi ke Jawa. Oleh karena itu diperlukan suatu
analisis untuk mengetahui faktor-faktor apa yarLg
sebenarnya mempengaruhi keinginan penduduk luar
Jawa untuk migrasi ke Jawa atau sebaliknya.

Sebagai suatu negara dengan tingkat pertumbuhan
penduduk dan tingkat pengangguran yang tinggi, maka
migrasi internasional merupakan salah satu cara
untuk memecahkan permasalahan tersebut. Migrasi
internasional merupakan fenomena menarik dalam
memecahkan masalah terLagakerja di Indonesia. Pada
situasi tingkat pengangguran yang terus meningkat,
Indonesia mendapatkan keuntungan dari pengiriman
tenaga kerja ke luar negeri, yaitu selain mampu mengatasi
masalah pengangguan, pengiriman tenaga kerja ini
juga mampu meningkatkan kesejahteraan keluarganya
dan menambah devisa negara melalui kiriman uang
(remittances) kepada anggota keluarganya. Oleh karena
itu pemerintah terus berupaya meningkatkan kuantitas
dan kualitas migran internasional untuk bekerja di
luar negeri. Tabel 3 menunjulkan jumlah devisa yang
diperoleh negara dengan pengiriman tenaga kerja
migran selama tahun 2002-2005.

Berbagai kebijakan telah dilakukan pemerintah, salah
satu kebijakannya adalah Undang-Undang Nomor 39
tahun 2004 tentang penempatan dan perlindungan
terraga kerja Indonesia di luar negeri. Dalam undang-
undang ini selain mengatur tentang landasan hukum
bagi perlindungarl teruaga kerja migran Indonesia di
luar negeri, juga mengatur tentang kompetensi calon

Pulau
I lnah/Gaii lRn/Rr rlanl

2002 2003 2ffi4 2005 2006
buhan

(o/"1

Sumatera
Jawa
Kalimantan
Sulawesi
Pulau Lain

711585
753265
908281
623080
674670

754925.3
751787.6
927990.5
742939.2
797556.7

79826s
749700
947700
862800
916440

78r'945
755s50
975145
739025
903890

870985
802885

to2t670
80301s
949305

4.1
1.3
2.4
5.2
6.9

Sumber : Badan Pusat Statistik 2002-2006
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Tabel 3' Penerimaan Devisa dari Tenaga Kerja Migran lndonesia (TKl) Menurut Kawasan Tahun 20o2-2005
Kawasan 2002 2003 2004 2005

TKI '
IOrancl

Devisa
(000 us s)

TKI
(Oranol

Devisa
{000 ussl

TKI
lOranol

Devisa
(000 uss)

TKI
lOra no

Devisa
(000 uss)

Asia Pasifik
Amerika
Eropa
TimTeng
dan Afrika

238324
40
68

24L961

1812660.8
221.8
443.s

384693.7

109722
t7t
202

183770

834531.0
948.0

1317.5
29217s.8

150970
77
4

219699\

12243L6.5
119.7
123.8

349229.9

29729t
0
0

777019

226L156.O
0
0

281386.5

Total 480393 2198019.8 293855 1128972-3 380690 1573789.9 4743rO 2542542.5

Sumber: Depnakertrans, Ditjen PPTKLN
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terLaga kerja. Dalam hal ini dinyatakan bahwa calon
tenaga kerja wajib memiliki sertiflkat kompetensi
kerja sesuai dengan prasyarat jabatan. Jika belum
memiliki, wajib mengikuti pendidikan dan latihan
yang diselenggarakan oleh pelaksana penempatan
tenaga kerja Indonesia (Sembiring, 2006). Kebijakan
ini dilakukan karena pemerintah Indonesia belum
mampu memenuhi tingginya permintaan jumlah
tenaga kerja profesional untuk bekerja di luar negeri.
Hingga saat ini sebagian besar tenaga kerja mrgran
yang bersedia bekerja ke luar negeri masih didominasi
oleh tenaga kerja dengan tingkat pendidikan rendah,
yang bekeda pada sektor informal sebagai pembantu
rumah tangga dan buruh di perkebunan. Oleh karena
itu diperlukan suatu analisis tentang faktor-faktor apa
yang mempengaruhi migrasi intemasional

Salah satu tahapan sederhana dalam memahami
pentingnya fenomena migrasi adalah memaklumi
bahwa setiap kebijakan ekonomi yang mempengaruhi
pendapatan riil penduduk juga akan mempengaruhi
proses migrasi. Selanjutnya migrasi juga akan
mengubah pola-pola kegiatan ekonomi, dan mengubah
pola distribusi pendapatan penduduk. Migrasi memberi
jalan yang lebih baik bagi kehidupan rumah tangga
migran, melalui kiriman :uang (remittances) unitk
arLggota keluarganya. Hal ini tidak dapat diabaikan
dalam perkembangan ekonomi, karena kiriman uang
tersebut menjadi sumber pendapatan rumah tarlgga,
yang dapat meningkatkan konsumsi dan tabungan
rumah tarLgga, memfasilitasi perdagan gan barafig
dan mengubah distribusi pendapatan lokal (Osaki,
2003). Namun demikian diperlukan suatu analisis
untuk mengetahui apakah kondisi ini juga terjadi di
Indonesia.

Berdasarkan kenyataan tersebut maka penulis
berkeinginan untuk mengakaji lebih dalam tentang: (1)
faktor apa saja yang mempengaruhi migrasi internal
dan internasional di Indonesia dan (2) bagaimana
dampak penerapan kebijakan migrasi internal dan
internasional terhadap pasar kerja dan perekonomian
di Indonesia?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah,

penelitian bertujuan untuk:
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

migrasi internal dan internasional di Indonesia.
Mengwaluasi dampak penerapan kebijakan migrasi

Akreditasi: No. 108/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

internal dan internasional terhadap pasar kerja dan
kondisi makroekonomi di Indonesia.

METODE PENELITIAN

ModelMigrasi
Model Migrasi Todaro
TM4ro (1998) merumuskan suatu model migrasi

yang dikenal dengan Expected Income Model of
Rural-Urban Migration. Model ini berawal dari
asumsi bahwa keputusan pertama untuk bermigrasi
merupakan fenomena ekonomi yang menggambarkan
tafiggapat. migran terhadap perbedaan pendapatan
yang diharapkan di daerah tujuan. Oleh karena itu,
keputusan seseorang untuk melakukan migrasi juga
merupakan keputusan rasional yang didasarkan pada
penghasilan yang diharapkan (expeaed income). Model
dasar mengenai migrasi dirumuskan sebagai berikut:

- \gq= f {PINCI, f(>wut / Q+t)t,(>w& / (r+1)

kfult .... . ...(t)
MIq : tingkat migrasi desa kota
PfNq : peluang pendapatan seorang migran disektor

pekerjaan modern di kota, dimana :

AKT(1-tt \
PrNCt 

:t;:.=1z'o<PINC, .1 
._..Q)

AKT : tingkat pertumbuhan angkatan kerja di sektor modern
di kota

U, : tingkat pengangguran dikota waku t
(tWUr / $+l)t: upah nyata di daerah tujuan pada tingkat

discount tertentu pada waku t
(rW\ / (r+l)t : upah nyata di daerah asal padatngat discotmt

tertentu pada waktu t
Zt : fakor lain

Asumsi dasar dari model ini adalah para migran
selalu mempertimbangkan dan membandingkan pasar
kerja di daerah asal dan daerah tujuan. Apabila pasar
kerja di daerahtujuan lebih besar dali daerahasal dan
kemungkinan mendapatkan keuntungan yang lebih
besar di daerah tujuan maka keputusannya adalah
melakukan migrasi.

Model Migrasi Dreher danPoutvaam
Ketika memilih di mana harus menetap dan

bekerja, maka migran akan membandingkan konsumsi
utama dan aqpek-aspeklain yang membuat kehidupan
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mereka menjadi lebih baik. Berdasarkan model migrasi
Pedersen (2004), acpected utility seorang individu &

untuk negaraj padatahun t adalah
Utjn= U (S ijkt,D i;n, X*,, X;n).........................(3)

Dimana S,,* adalah vektu dari karakteristik yang
mempengaruhi utilitas individu & untuk tinggal di
negara j pada tahun t. Tetapi individu tersebut masih
tinggal di negara i pada tahun r-1. Vektor D merupakan
biaya migrasi. Vektor X merupakan faktor penarik
dan pendorong dari migrasi yaitu pendapatan (GDP)
perkapita penduduk arrtara negara asal dan negara
tujuan. Dalam beberapa spesifikasi, yang termasuk
dalam vektor X adalah pertumbuhan ekonomi dan
pengangguran di negara tujuan.

Dreher dan Poutvaara (2005) mengasumsikan
utilitas individu berbentuk linier dan memasukkan
e'rror term e, sehingga fungsi utilitas menjadi : ,

U,j* = o, S;r,* + o2 Di;L + cr, X* + oa {r, + sijkr..(4)

Berdasarkan fungsi utilitas tersebut, maka diturunkan
model migrasi dari negara asal ke sembilan negara
OECD, yaitu :

MIGI6 = F1S1ro + F2 Dgt + BIX** + Fn 4* + ti:r,r..(5)

dimana MIG adalah jumlah migran, p adalah
parameter estimasi dan p adalah error terffi. Secara
spesifik migrasi ke Amerika Serikat adalah:
MGtm* = YrSrusat + Yz Drusar + YrX*. + Ya Xusar
* Diusat ......................(6)

Dengan menambahkan variabel lag migrasi dalam
persamaan tersebut, maka persamaan (6) menjadi :

MGt ro* = Yrsiuser, + Yz Drusar + Y:Xm + Ya Xusar
+ y, MlGrrar_r * Diusar ...............(7)

Berdasarkan model-model migrasi tersebut, maka
model migrasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model migrasi yang dimodifikasi antmamodel
migrasi Todaro (1998) dan model migrasi Dreher dan
Poutvaara (2005).

Datadan SumberData
Datayang digunakan dalam penelitian ini adalah

data sekunder. Jenis data yangdigunakan adalah data
rangkaian waktu (time series) dari tahun 1985-2006.
Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik,
Depnakertrans, Laporan Tahunan Bank Indonesia,
World Bank,ILO, ADB dan sumber lainnya yang
terkait dengan penelitian ini.

Model Ekonomi Mgrasi di Indonesia
Model Ekonomi Migrasi Indonesia disusun dalam

bentuk persamaan simultan yang terdiri tiga blok yaitu:
(1) blok migrasi terdiri dan $ persamaan struklural
dan 15 persamaan identitas, (2) blok pasar kerja
terdiri dai 15 persamaan struktural dan 5 persamaan
identitas, dan (3) blok makroekonomi yang terdiri
dari 15 persamaan struktural dan 5 identitas. Secara

keseluruhan model ini terdiri dari 58 persamaan
struktural dan 30 persamaan identitas. Khusus dalam
tulisan ini, hanya difokuskan pada persamaan blok
migrasi yang terdiri dari: (1) migrasi internal yaitu
migrasi masuk dan keluar Jawa dan (2) migrasi
intemasional yaitu migrasi dari Jawa ke Malaysia, Arab
Saudi, Singafrua dan Hongkong. Bentuk persamaan
dalam blok migrasi tersebut adalah:

l. MigrasiMasukke Jawa
MIGSJT = 80 * a, WS, + a, DTKJ, + a, DIKTS, + a,

LMIGSJT * Ur,.. .... (1)
IvIIGI(J, = bo * b, WJ, + b2 DTK4 + b3 DIKTIq +

b4 LMIGKJ, * Ur, ..,....,,.,........ (2)
MIGSLJT = c0 * c, WSL, + c, DTKJ, + c, DIKTSL,

+ c, LMIGSLJ, + Ur, .................................. (3)
MIGPJT = do * dl WPt + d2 DTKJT + q DIKTPT +

dn DIKRp+ds LMIGPJ, * Ur, ..................... (4)
IvflGS{J, = MIGSJT + MIGKJT + MIGSLJ, + MIGPJ,

2.h,ri;;iK;tu*il; """"" (s)

MIGJST = €0 * e, GRDPJ, + e, DTKJ, + erDTKSI +
e, POPJ, + e, GEXIS, *Us,............................(6)

MIGJIq = t + fl DTKKT + f2 WJt + f3 POPJT + q
PGEXIKI + fs LMIGJI1 + U0,...................... (i)

MIGJSLT = & + gl DTKSLT + g, STKJ, + g, GEXISL,
*Ur,. ......... .............. (8)

MIGJPT = ho * hl L\ryJt + h2 PWPt + h3 UJt + h4

GEXIpt * Ua,.... ................... (9)
MIGOUTJT = MIGJST + MIGJK.I + MIGJSLT +

MIGJPT ..................(10)

3. Migrasi Internasional Asal Jawa
MIGItut = h * ir WMlt + i2 GRDPJT + i3 DTKIvII +

in STKMT + is DTKJT+ i6 DIKRIT + i7 DIKTJT +
uft........... ..........(11)

MIGJAST = o0 * or LGDPCASI, + o, GRDPJ, + o,
STKJT + on DIKRJ, + o, DIKTJ, * Ura, . .....(12)

MIGJSPT = to * tr GDPCSPII + tz LDTKSPT + t3
psTKJt + t4 DIKTJT + ts LMIGJSPt + Ulft ..(13)

IvIIGII{ = y0 * ylWHlt + y, STKJ, + y, PDTKI{ +
y4 DIKTJT * Uz+, .....(14)

MIGEXJT = MIGJMT + MIGJAST + MIGJSPT +
r\trcrrl .................(15)

Berdasarkan kriteria order condition, model dalam
penelitian ini menunjul*an setiap persamaan sftukrural
adalah over identified. Estimasi model dilakukan dengan
metode ZSLS (Two State Least Squares). Validasi
menggunakan kriteria Root Mean Squares Percent Error
(R.MSPE) dan Theil's Inequality Coefficient (U).

Simulasi kebijakan yang dilakukan adalah
simulasi historis (ex-post simulation) pada tahun 2001-
2006. Alternatif simulasi kebijakan yang dilakukan
menggunakan instrumen kebijakan yang mendorong
tercapainya tujuan kebijakan migrasi internal dan
internasional :

Simulasi 1 : Kebijakan nilai tukar pada kondisi Februari
2008, yaitu nilai tukar : 1 US$ seharga 9250 rupiah,
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1 SGD seharga 6530 rupiah, 1 HKD seharga 1230
rupiah, dan 1 RM seharga 3452 rupiah.

Simulasi 2 : Kombinai simulasi kebijakan 1 dan suku
bunga turun 200 basis point (2 persen).

Simulasi 3 : Simulasi kebijakan peningkatan pengeluaran
infrastruktur di Jawa(GEXIJ) 10 persen, dan di
Sumatera GEXIS), Kalimantan (GEXIK), Sulawesi
(GEXISL) dan Pulau Lain(GEXIP) 20 persen.

Simulasi 4 : Kebijakan peningkatan UMP mta-mta
di Jawa (UMPI) 10 persen dan UMP rata-rata di
Sumatera (UMPS), Kalimantan (UMPK), Sulawesi
([IMPSL) dan Pulau Lain (IJMPP) 15 Persen.

Simulasi 5 : Kombinasi simulasi kebiiakan 2 dan inflasi
turun 5 persen

Simulasi 6 : Kombinasi simulasi kebijakan 3 dan 5.

IIASIL DAN PEMBAIIASAN

Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Mgrasi Internal
dan Intemasional

Hasil estimasi modelyang digunal@n dalampenelitian
ini cukup representatif menjelaskan fenomena ekonomi
migrasi, pasar kerja dan perekonomian Indonesia.
Nilai koefisien determinasi (R2) sec:uA umum cukup
besar antara 0.699 hngga 0.998 yang menunjul*an
bahwa variabel-variabel penjelas yang terdapat dalam
persamaan struktural mampu menjelaskan flukruasi
setiap variabel endogennya secara baik. Nilai uji
F, sebagian besar nilai Prop>F bernilai <.0001
yang menunjukkan bahwa secara bersama-sama
semua variabel penjelas dapat menjelaskan variabel
endogennya secara nyata. Selanjutnya hasil estimasi
juga menunjukkan seluruh tanda parameter estimasi
dari variabel penjelas sesuai hipotesis.

Berdasarkan hasil uji statistik t, secara umum
faktor yang sangat mempengaruhi migrasi ke Jawa
adalahjumlah migran sebelumnya, hal ini terjadi
karena umumnya para generasi migran terdahulu
mampu rnembentuk jaringan-jaringan yang bebas
antara daerah asal dan daerah tujuan, sehingga
jaringan-jaringan yang sudah terbentuk tersebut
sangat sukar dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah
apalagi menghentikannya. Sedangkan faktor yang
sangat mempengaruhi migrasi dari Jawa ke Sumatera,
Kalimantan dan Sulawesi adalah upah atau pendapatan
daerah asal dan kesempatan kerja di daerah tujuan.
Artinya jika terjadi peningkatan pendapatan di daerah
asal, maka pilihan mereka akan tetap berada di Jawa.
Tetapi jika kesempatan kerja yang lebih terbuka di
daerah lain, maka mereka akan migrasi ke daerah
tujuan tanpa memperhitungkan terlebih dahulu
berapa pendapatan yang akan mereka terima. Hal
ini menunjukkan kondisi surplus telaga kerla (labor
surylus) di Jawa. Lain halnya untuk migrasi ke pulau
lain, selain dua faktor tersebut, migrasi dari Jawa juga
dipengaruhi oleh upah di daerah rujuan. Artinya untuk
migrasi ke pulau lain, maka migran asal Jawa akan
memperhitungkan berapa upah atau pendapatat yang
akan mereka terima di daerah tujuan tersebut, karena
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kemungkinan biaya kebutuhan hidup di pulau lain
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pulau-pulau
lainnya dan kesempatan kerja di pulau tersebut juga
kecil.

Faktor yang umumnya mempengaruhi tenaga
kerja migran Indonesia ke Malaysia adalah upah
di negara tujuah dan pendapatan daerah asal, serta
jumlah penduduk berpendidikan rendah. Sementara
faktor yang mendorong mereka ke Arab Saudi adalah
penganggu[r atau penawaran tenaga kerja di daeruh
asal. Peningkatan tenaga kerja migran ke Singapura
umumnya dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja migran
yang sebelumnya bekerja di Singapura., dan upah di
rLegara tersebut. Sedangkan ke Hongkong, umumnya
dipegaruhi oleh upah di negara tersebut. Hanya
tenaga kerja migran asal Jawa saja yang dipengaruhi
oleh penawaran tenaga kerja dan jumlah penduduk
berpendidikan tinggi. Oleh karena itu faktor utama
yang mepdorong tenaga kerja migran Indonesia ke
luar negeri adalahupah yang tinggi di negara tujuan,
dan jumlah pengangguran yang juga tinggi di daerah
asal (supply push factor).

Evaluasi Dampak Altematif Kebliakan Migrasi Inter-
nal dan Internasional

Kemampuan prediksi model ekonomi migrasi
Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini
divalidasi dengan suatu simulasi dasar untuk periode
2001-2006. Hasil validasi memperlihatkan bahwa dari
88 persamaan, terdapat 66 persamaan yang memiliki
nilai RMSPE di bawah 50 persen dat22 persamaan
memiliki nilai RMSPE di atas 50 persen. Nilai
RMSPE yang lebih dari 50 persen umumnya terjadi
pada persamaan-persamaan identitas, sehingga error
yang terjad i p ada persamaan-persamaan struktural
terakumulasi pada persamaan identitas tersebut.
Dilihat dari koefisien ketidalsamaan Theil's, terlihat
bahwa bias (LM), Reg (UR), dan Var (US) secara
keseluruhan mendekati nol. Demikian juga dengan
nilai U-Theil, sebagian besar nilainya mendekati nol
(hanya 13 dari 88 persamaan memiliki nilai U-Theil >
30 persen). Hal ini menunjukkan bahwa model yang
telah dirumuskan dan telah diestimasi cukup valid
digunakan untuk analisis simulasi historis.

Simulasi kebijakan migrasi yang dilakukan pada
periode historis terdiri dari kebijakan migrasi internal
dan internasional. Kebijakan migrasi internal yang
ditetapkan pemerintah bertujuan untuk penyebaran dan
penyediaan ternga kerja serta pembukaan lapangan
kerja baru, melalui pembukaan dan pengembangarL
daerah produlsi baru, terutama daerah di luar Jawa.
Oleh karena itu simulasi kebijakan migrasi internal ini
dilakukan untuk meningkatkan jumlah migran keluar
dari Jawa dan mengurangi jumlah migran masuk
ke pulau tersebut, sehingga distribusi penduduk di
Indonesia lebih merata. Selarljutnya kebijakan ini juga
berrujuan untuk meningkatkan perekonomian daerah
tujuan secara umum serta meningkatkan kesejahteraan
migran k*rususnya.
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Tabel 4. Rangkuman Dampak Alternatif Kebijakan Migrasi lnternal dan lnternasional

No. V ariabel Endogen Satuan
Nilai Simulasi

Dasar
Perubahan (%)

S1 s2 S3 S4 S5 S5
t.

7.

2.

3.
4.
5.
5.
7.
8.
9.
10.
11.
L2.
13.
L4.
15.

lt.
1.

2.

3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
Lt.
t2.
13.
t4.
15.
16.
L7.
18.
19.
20.

ilt
1.

1.

3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
L4.
15.
16.
t7.
18.
19.
20.
2L.
22
23.
24.
25_

BLOK MIGRASI
MIGSJ (Migran Sumateralawa)
MIGKI (Migran Kalimantan-Jawa)
MIGSU (Migran Sulawesi-Jawa)
MIGPJ (Migran Pulau Lain-Jawa)
MIGINJ (Total Migran Masuk Ke Jawa)
MIGJS (Migran Jawa-Sumatera)
MIGJK (Migran Jawa-Kalimantan)
MIGJS[ (Migran Jawa-Sulawesi)
MIGJP (Migran Jawa-Pulau Lain)
MIGOUT, (Ttl Migran Keluar dr Jawa)
MIGEXJ (Ttl Migran lnternasional Jawa)
MIGEXS (Ttl Migran lnternas Sumatera)
MIGEXX (Ttl Migran lnternas Kllmntan)
MIGEXSI (Ttl Migran lnternas Sulawesi)
MIGEXP (Ttl Migran lnternas P.Lain)

BLOK PASAR KERJA

DTKJ (Pemintaan Tenaga Kerja di Jawa)
DTKS (Permintaan TK di Sumatera)
DTKK (Permintaan TK di Kalimantan)
DTKSI (Permintaan TK di Sulawesi)
DTKP (Permintaan TK di Pulau Lain)
STKI (Penawaran TK di Jawa)
STKS (Penawaran TK di Sumatera)
STKK (Penawaran TK di Kalimantan)
STKSI (Penawaran TK di Sulawesi)
STKP (Penawaran TK di Pulau Lain)
UJ (Pengangguran di Jawa)
US (Pengangguran di Sumatera)
UK (Pengangguran di Kalimantan)
USI (Pengangguran di Sulawesi)
UP (Pengangguran di Pulau Lain)
WJ (Upah Rata-rata di Jawa)
WS (Upah Rata-rata di Sumatera)
WK (Upah Rata-rata di Kalimantan)
WSt (Upah Rata-rata di Sulawesi)
WP (Upah Rata-rata di Pulau Lain)

BIOK MAKROEKONOMl
GRDPJ (GRDP di Jawa)
GRDPS (GRDP di Sumatera)
GRDPK (GRDP di Kalimantan)
GRDPST (GRDP di Sulawesi)
GRDPP (GRDP di Pulau Lain)
DIO (Pendapatan Disposibel di Jawa)
DICS (Pendapatan Disposibel di Sumatera)
DICK (Pndapatan Disposibel di Klimantn)
DICSL (Pndapatan Disposibel di Sulawesi)
DICP (Pendapatan Disposibel di P.Lain)
CONJ (Konsumsi Rumah Tangga di Jawa)
CONS (Konsumsi RT di Sumatera)
CONK (Konsumsi RT di Kalimantan)
CONSI (Konsumsi RT di Sulawesi)
CONP (Konsumsi RT di Pulau Lain)
INVI (lnvestasi di Jawa)
INVS (lnvestasi di Sumatera)
INVK (lnvestasi di Kalimantan)
INVSL (lnvestasi di Sulawesi)
INVP (lnvestasi di Pulau Lain)
DEVJ2 (Devisa Migran lnternasional Jawa)
DEVS2 (Devisa Migran lnternas Sumatera)
DEVK2 (Devisa Migran lnternas Klimntan)
DEVSL2 (Devisa Migran lnternas Sulawesi)
DEVP2 (Devisa Migran lnternas P.Lain)

Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang.
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang

Orang

" Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Rupiah
Rupiah
Rupiah
Rupiah
Rupiah

Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn
Milyar Rp/thn

1585741.00
250571.00
206130.00
250901.00

2293343.OO
4087132.00
t272193.OO
371233.00
328347.OO

5998905.00
429645.00

37155.00
50492.30

979.40
22667.80

55534083.00
18939400.00

5232402.00
G444e8l.rio
757t327.00

56526198.00
20954560.00

5606818.00
6866735.00
7719890.00

992tL4.OO
2015160.00

374417.OO
42L750.OO
148563.00
52tL79.OO
424L25.OO
559989.00
458258.00
632631.00

378961.00
32225t.00
L42667.OO
132002.00
1 84536.00
372692.00
321105.00
t42320.OO
L3172t.00
183866.00
253557.00
199128.00
60328.90
98141.00
79969.90
78922.20
20697.20
9495.50

21168.60
77520.50

8044661.00
1039811.00
1398792.00

22879.50
7242695.OO

0.08
0.01

-0.01
-0.01
o'oi'

-0.10
-0.01
-0.05
-0.38
-0.09
9.78

36.23
57.84
36.78
11.98

-0.01
-o.o7
-0.01
-o.o7
0.01

-0.05
-0.09
-0.33
-0.65
-0.25
-3.05
-0.25
-4.97
-9.56
-12.5
0.06
-o.L4
o.27
0.03
0.04

0.15
0.70

-0.01
0.04

-o.47
0.15
0.70

-0.01
0.01

-0.04
-0.48
0.33
L.27

-0.01
0.72

-0.30
-0.37
-1.34
-0.05
-0.29
-0.82
2.86
6.87
2.20
3.87
0.1

-o.32
-0.03
-0.01
-0.01
-0.23
-0.50
0.05

-0.01
0.66

-o.29
6.34

33.47
55.22
36.74
Lt.74

0.01
o.42
0.33

-0.01
-0.01
0.09
o.L7

-o.27
-0.65
-0.18
4.89
-2.t2
-8.60
-LO.4

-9.25
-0.11
7.79
0.55
0.04
0.03

7.91
2.95
1.20
1.24
0.10
8.04
2.96
t.20
1.24
0.10
8.07
3.45
r.26
1.60
0.25
11.0

12.74
9.99
0.28

-0.03
1.83
6.34
2.L0
3.86
0.1

-0.06
0.08
0.03
0.10

-0.02
1.58
o.29
1.50
3.98
1.44

,0.80

-0.66
-L.29
-0.19
-8.27

0.19
0.24
o.2t
o.92
o.74

-0.64
0.18
0.08
o.t7
o.44

-47.2
-0.34
-1.73

-LL.26
-t4.54

0.88
0.63
o.14
0.1s
0.19

0.01
o.77
o.37
0.52
2.26
0.02
o.17
o.37
0.52
2.27

-0.01
o.22
o.37
0.52
2.L5

-o.2L
-1.97
0.10
o.32
2.92

-o.23
-0.13
-0.05
-0.02
-0.08

-0.02
L.74

-t.52
-4.39
-0.s0
0.15

-0.76
-o.72
-1.23
-0.13
0.70

o.t2
-15.43
-10.80

4.15

-0.01
-0.01
-0.03
-0.18
-o.22
0.13
0.02
0.20
o.4t
1.18
7.58
0.25
3.39
9.45
7.75
9.01
0.06
5.15
6.87

lt.78

-,..24
-0.01
-0.14
-0.87
-9.01
-,..26
-0.01
-0.t4
-0.87
-9.O4

-,-.t2
0.01

-0.15
-0.63
-2.74
-2.24
-0.19
-1.09
-2.51

-18.60
0.20
0.02

-0.59
-1.14
0.03

-c.32
-0.04
0.01
0.01

-o.22
-0.50
0.06

-0.01
o.67

-0.30
6.33

33.46
55.25
36.80
tl.72

0.01
o.42
0.33

-0.01
0.01
0.09
o.77
-o.26
-0.6s
-0.18
4.U

-2.14
-8.59

-10.45
-9.52
-0.15
1.78
0.54
0.01

-0.02

7.91
2.95
1.20
t.24
0.13
8.05
2.96
1.20
1.24
0.13
8.07
3.45
L.26
1.61
0.26

tt.o4
12.77
9.99
o.29
0.04
1.83
6.33
2.10
3.87
0.11

-0.38
0.04
0.03
0.11
-o.24
t.07
0.35
1.50
4.65
1.15
5.53

32.80
53.9s
36.60
3.45

0.20
0.66
0.54
0.91
o.74

-o.55
0.35

-0.18
-0.48
0.26

-42.3s
-2.48

-10.31
-zL.7t
-24.06

o.72
2.42
0.68
0.15
o.L7

7.93
3.L2
7.57
L.76
2.40
8.06
3.L4
t.57

11.77
2.40
8.07
3.67
1.63
2.t3
2.4i

10.83
10.80
10.10
0.61
2.97
1.60
6.2t
2.05
3.85
0.03

Catt:
51 (simulasi 1): Nilai tukar pada posisi Februari 2008.
52 (simulasi 2): Kombinasi simulasi l dan suku bunga lwunZyo.
53 (simulasi 3): Peningkatan GEXIJ di.Jawa 10 %, dan GEXIS,GEX|K, GEXISL, GEXTP 20 %
54 (simulasi 4I: Peningkatan UMPJ 10% dan UMPS, UMP( UMPSL dan UMPP 15 %.
55 (simulasi 5): Kombinasi simulasi 2,dan inflasi turun 5 %
56 (simulasi 5): Kombinasi simulasi 3 dan 5
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Penetapan kebijakan migrasi internasional oleh
pemerintah bertujuan untuk meningkatkan jumlah
tnagakerlamigran kg luar negeri. Peningkatan jumlah
telaga kerja migran tersebut bertujuan selain untuk
kesejahteraan migran itu sendiri, dapat mengatasi
masalah pengangguran di dalam negeri juga untuk
meningkatkan devisa negara melalui pengiriman
remittances. Oleh karena itu simulasi kebijakan
yang dilakukan adalah kebijakan yang mendukung
tercapainya kebijakan-kebijakan pemerintah tersebut.
Hasil simulasi berbagai kebijakan tersebut dapat dilihat
padaTabel4.

Tabel 4 memperlihatkan dampak migrasi inter-
nasional melalui penetapan nilai tukar pada posisi
Februari 2008 (simulasi 1) menunjukkan terjadinya
peningkatan migrasi internasional masing-masing
pulau dan persentase peningkatan jumlah tenaga
kerja migran terbanyak berasal Kalimantpn yaitu
57.84 persen. Dampak dari peningkatan jumlah tefiaga
kerja migran yang bekerja di luar negeri adalahterjadi
penurunan jumlah pengangguran dan peningkatan
devisa di setiap pulau. Peningkatan devisa diharapkan
dapat meningkatkan konsumsi rumah tangga pada
masing-masing pulau tersebut, tetapi oleh karena
konsumsi rumah tangga bukan hanya dipengaruhi
oleh devisa dat'^ tenaga kerja migran saja, maka ada
beberapa pulau yang konsumsi rumah tangganya justru
menurun, yaitu pulau lain dan Kalimantan. Salah
satu penyebabnya adalah menurunnya pendapatan
disposibel masing-masing pulau tersebut yang
merupakan akibat dari menurunnya investasi. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa kebijakan ini jika
dijalankan secara parsial, maka dapat mengatasi
masalah pasar kerja di setiap pulau yang terlihat
dari menurunnya jurnlah pengangguran, tetapi masih
belum mampu memperbaiki kondisi makroekonomi
atau perekonomian pada setiap pulau.

Simulasi 2 merupakan kombinasi kebijakan migrasi
internal dan internasional, yaitu penetapan nilai tukar
dan penurunan suku bunga 2 persen. Hasil simulasi
memperlihatkan kebijakan ini dapat menurunkan
jurnlah migrasi masukke Jawa, meningkatkan jumlah
migran internasional pada setiap pulau dan tetapi
belum mampu meningkatkan jumlah migran yang
keluar dari Jawa. Sehingga jumlah pengangguran di
Jawa masih meningkat, sebaliknya pengangguran tiap
pulau menurun. Kondisi ini terjadi karena kebijakan
ini meningkatkan investasi dan kesempatan kerja
pada setiap pulau, sehingga menghambat penduduk
dari pulau-pulau lain untuk migrasi ke Jawa. Hal
yang sama ju.ga terjadi di Jawa, dimana kebijakan
ini meningkatkan investasi dan kesempatan kerja di
pulau tersebut. Akibat peningkatan kesempatan kerja
tersebut, maka direspon oleh penduduk usia kerja
untuk masuk kedalam pasar kerja dalam jumlah yang
besar. Oleh karena peningkatan penawaran tenaga
kerja (0.09 persen) lebih besar dari permintaaafl tenaga
kerja (0.01 persen) mengakibatkan pengangguran di
pulau ini semakin meningkat (4.89 persen).
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Hasil simulasi kebijakan ini memperlih atkan adarry a
peningkatan jumlah migran internasional setiap
pulau, hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan
penerimaan devisa melalui remitancess pada masing-
masing pulau, sehingga konsumsi rumah juga
meningkat. Oleh karena konsumsi rumah tarrgga
dan investasi rflerupakan komponen terbesar dalam
pendapatan daerah (GRDP), maka peningkatannya
menyebabkan peningkatan GRDP pada masing-
masing pulau. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa kebijakan ini mampu membatasi jumlah
migran yang masuk ke Jawa, mampu mengatasi
masalah pasar kerja yang terlihat dari menurunnya
pengangguran pada setiap pulau, kecuali di Jawa,
dan mampu meningkatkan kondisi perekonomian
Indonesia yang terlihat dari meningkatnya GRDP
pada masing-masing pulau.

Kebijakan migrasi internal yang lain adalah
meningkatkan kesempatan kerja melalui peningkatan
pengeluaran infrastmktur pada masing-masing pulau
(simulasi 3), tetapi persentase kenaikan di Jawa lebih
kecil dibandingkan pulau-pulau lainnya. Tujuannya
agar mengurangi jumlah migran masuk ke Jawa dan
meningkatkan jumlah migran yang keluar dari Jawa.
Hasil simulasi menunjukkan bahwa terjadi penurunan
jurnlah mlgran masuk ke Jawa dan peningkatan jumlah
migran yang keluar dari pulau tersebut, sehingga
kebijakan ini mampu mengatasi masalah distribusi
penduduk. Ditinjau dari sisi pasar kerja, kebijakan
ini mampu mengurangi jumlah pengangguran di
setiap pulau. Selanjutnya dari sisi perekonomian,
peningkatan pengeluaran infrastruktur ini dapat
meningkatkan pengeluaran pembangunan. Oleh karena
pengeluaran pembangunan merupakan komponen
dari pengeluaran pemerintah, maka peningkatannya
secara tidak langsung meningkatkan GRDP masing-
masing pulau. Hasil simulasi menunjukkan pula
bahwa kebijakan ini dapat meningkatkan investasi dan
konsumsi, sehingga secara langsung meningkatkan
GRDP pada setiap pulau. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa kebijakan ini mampu mengatasi
masalah distribusi penduduk di Indonesia, mampu
mengatasi masalah pasar kerja , yang terlihat dari
menurunnya jumlah pengangguran, dan dampaknya
terhadap perekonomi an adalah meningkatnya GRDP
pada masing-masing pulau.

Kebijakan migrasi internal berupa peningkatan
upah minimum (simulasi 4) mampu mengurangi
jumlah migrasi masuk ke Jawa, tetapi tidak
mampu meningkatkan jumlah migrasi keluar dari
Jawa. Ditinjau dari sisi pasar kerja, kebijakan ini
menurunkan kesempatan kerja pada setiap pulau,
sebaliknya mendorong penduduk usia kerja untuk
masuk dalam pasar kerja, sehingga pengangguran
semakin meningkat. Dari sisi perekonomian terlihat
bahwa peningkatan upah minimum menurunan
investasi dan konsumsi rumah tangga, sehingga GRDP
masing-masing pulau juga menlrun. Dengan demikian
peningkatan upah minimum hanya mampu membatasi
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jumlah migran masuk ke Jawa, tetapi tidak mampu Dampak kebijakan migrasi internal melalui
mengatasi masalah pengangguran dan perekonomian peningkatan pengeluaran infrastruktur adalahmampu
di setiap pulau. : lnengatasi masalah distribusi penduduk, mengatasi

Diantara semua kebijakan yang disimulasikan masalah pengangguran, dan meningkatkan GRDP
kombinasi simulasi 3 dan 5 merupakan kebijakan pada masing-masing pulau.
yang paling sesuai untuk diterapkan, karena kebijakan Dampak kombinasi kebijakan migrasi internal
ini mampu menurunkan jumlah migran masuk dari dan internasibnal adalah mampu mengatasi masalah
pulau-pulau lain ke Jawa dan meningkatkan jumlah distribusi penduduk di Indonesia, mampu mengatasi
migran keluar dari Jitwa, sehingga kebijakan ini masalah pasar kerja yang terlihat dari menurunnya
mampu mengatasi masalah distribusi penduduk di jumlah pengangguran dan meningkatkan upah pada
Indonesia. Selanjutnya dampak dari kebijakan ini masing-masing pulau. Dan dampaknya terhadap
juga mampu meningkatkan jumlah tenaga kerja perekonomian adalah meningkatkan devisa dan
migran internasional setiap pulau sehingga mampu GRDP pada masing-masing pulau.
meningkatkan perolehan devisa bagi negara. Jika
ditinjau dari pasar kerja dampak kebijakan ini IMPLIKASI KEBIJAKAN
mampu mengurangi penganggrran pada masing-
masing pulau meskipun terjadi peningkatan upah, Untuk mengatasi masalah ketimpangan distribusi
sehingga masalah ketenagakerjaan mampu diatasi. penduduk, masalah pasar kerja dan perekonomian di
Dari sisi perekonomian di setiap pulau, terlihat bahwa Indonesia, maka kebijakan migrasi internal dengan
dampakkebrjakaninimampumeningkatkankonsumsi membuka kesempatan kerja yang lebih besar di
rumahtanggadaninvestasipadamasing-masingpulau wilayah luar Jawa seperti pengeluaran infrastruktur
sehingga mampu meningkatkan GRDP pada masing- merupakan alternatif kebijakan yang cukup baik untuk
masing pulau tersebut. diterapkan.

KESIMPULAN DAIV SAITAN

Kesimpulan
Migrasi dari pulau-pulau lain ke Jawa umumnya

dipengaruhi oleh jumlah migran sebelumnya yang
sudah menjadi migran di Jawa, yang menunjukkan
bahwa migran sebelumnya mampu membuka jaringan
bagi migranyanglarn untuk mengikuti jejak mereka
untuk migrasi ke Jawa.

Migrasi dari Jawa ke Sumatera, Kalimantan dan
Sulawesi dipengaruhi oleh pendapatan mereka di
daerah asal dan adanya kesempatan kerja di daerah
tujuan. Kondisi ini mencerminkan kondisi pasar kerja
di Jawa yang surplus tenaga kerja (labor surplus),
sehingga jika kesempatan kerja di wilayah lain tersedia,
mereka bersedia bekerja padaberapapun upah yang
akan mereka terima. Sedangkan migrasi dari Jawa ke
Pulau Lain selain dipengaruhi oleh dua faktor tersebut,
juga di pengaruhi oleh tingkat upah di Pulau Lain.

Peningkatanjumlah tenaga kerja migran intemasional
Indonesia yang bekerja di Malaysia, Singapura,
Hongkong dan Arab Saudi umumnya dipengaruhi
tingkat upah pada masing-masing negara tersebut.
Kondisi ini menunjukkan bahwa tujuan utama tenaga
kerja migran asal Indonesia adalahmemperoleh upah
yang tinggi di negara lain, tanpa memperhitungkan
berbagai resiko yang akan dihadapi.

Dampak kebijakan migrasi internasional melalui
penetapan nilai tukar terhadap pasar kerja adalah
terjadi pemlnrnan pengangguran pada masing-masing
pulau, peningkatan penerimaan devisa bagi negara.
Tetapi ditinjau dari sisi perekonomian, investasi setiap
pulau menurun, GRDP di Kalimantan dan Pulau Lain
juga menurun, sehingga konsumsi rumah tatggapada
kedua pulau tersebut juga menurun.

Alternatif kebijakan yang paling baik untuk
dilaksanakan adalah kebij akan kombinasi antar a
kebijakan migrasi internal dan internasional, karena
dengan kebijakan ini distribusi penduduk lebih merata,
masalah pengaflgguran dapat diatasi tanpa harus
menurunkan upah, serta dapat meningkatkan devisa
dan pendapatan daerah masing-masing pulau.

Pemerintah harus cermat dalam menetapkan
kebijakan peningkatan upah minimum, karena
peningkatan upah minimum tanpa dibarengi dengan
penciptaan kesempatan kerja baru akan menimbulkan
masalah pasar kerja yaitu peningkatan jumlah
pengangguran. Dan dari sisi perekonomian, akan
menurunkan konsumsi rumah tarLgga dan investasi
yang akhirnya menurunkan GRDP setiap pulau.

Penelitian Lanjutan
Oleh karena kebijakan upah minimum berdampak

pada peningkatan pengangguran dan menurunnya
kinerja perekonomian, disarankan untuk membuat
suatu kebijakan dengan mengkombinasikan kebijakan
upah minimum propinsi dengan kebijakan lain yang
dapat membuka kesempatan kerlapada setiap pulau di
luar Jawa, sehingga masalah distribusi penduduk yang
saat ini tidak merata dapat diatasi dengan baik.

Permintaan tefiaga kerja migran internasional oleh
tegata penerima adalahtenaga kerja migran dengan
tingkat pendidikan tinggi. Oleh karena pada saat
penelitian ini berlangsung, tidak diperoleh data jumlah
tenaga kerja migran internasional berdasarkan tingkat
pendidikan, maka jika data tersebut sudah tersedia
disarankan untuk penelitian selanjutnya memasukkan
variabel jumlah terlaga kerja migran internasional
berdasarkan tingkat pendidikan.
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